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ABSTRAK  
Latar Belakang: Trigliserida, lingkar pinggang dan rasio lingkar pinggang-pinggul adalah 
indikator sindrom metabolik yang merupakan salah satu faktor risiko penyakit kardiovaskuler. 
Susu kedelai dan bubur kacang hijau mengandung zat gizi yang berfungsi sebagai 
antihipertrigliseridemia dan antiobesitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh susu kedelai dan bubur kacang hijau terhadap kadar trigliserida darah, lingkar pinggang 
dan rasio lingkar pinggang-pinggul pada wanita pascamenopause.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain pre-posttest dengan 
kelompok kontrol. Penelitian dilakukan selama 4 minggu dari Desember 2018 - Januari 2019 di 
Serengan, Surakarta. Subjek dibagi secara acak menjadi kelompok kontrol (n=10), susu kedelai 
(n=10) dan kombinasi susu kedelai dan bubur kacang hijau (n=10). Dosis susu kedelai dan bubur 
kacang hijau yang disediakan masing-masing adalah 240 ml dan 180 ml/hari/orang. Data dianalisis 
dengan t-test berpasangan, uji one way ANOVA dan uji post hoc Bonferroni. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan pemberian susu kedelai menurunkan lingkar pinggang dan 
rasio lingkar pinggang-pinggul masing-masing sebesar -2,40 cm (p < 0,05)  dan -0,02 cm (p < 
0,001). Pemberian kombinasi susu kedelai dan bubur kacang hijau juga menurunkan lingkar 
pinggang dan rasio lingkar pinggang-pinggul masing-masing sebesar -5,30 cm (p < 0,01) dan -
0,03 cm (p < 0,001). Hasil post hoc lingkar pinggang dan rasio lingkar pinggang-pinggul antar 
kelompok susu kedelai dan kelompok kombinasi juga menunjukkan hasil yang signifikan (p < 
0,05). Variabel kadar trigliserida darah mengalami penurunan setelah intervensi tapi tidak 
bermakna secara statistik pada semua kelompok.   
Kesimpulan: Pada wanita pascamenopause, pemberian susu kedelai menurunkan lingkar 
pinggang dan rasio lingkar pinggang-pinggul secara bermakna dan pemberian kombinasi susu 
kedelai dan bubur kacang hijau menurunkan lingkar pinggang dan rasio lingkar pinggang-pinggul 
lebih besar bila dibandingkan pemberian susu kedelai saja. Pemberian baik susu kedelai dan 
kombinasi susu kedelai dan bubur kacang hijau belum dapat menurunkan kadar trigliserida darah. 
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